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The low interest and culture of reading in Indonesia is a big challenge that
affects the quality of people's literacy. One strategic effort to overcome this is
through the provision of Community Reading Parks (TBM), which play an
important role in providing access to literacy for the community, especially
in areas with limited formal education facilities. This community service
activity aims to optimize the role of TBM in Titik Village, Semen District,
Kediri Regency, in improving literacy culture. Implementation methods
include observation, literacy training, managing book collections, and
organizing literacy-based creative activities. The results of the activity show
that optimizing TBM has had a positive impact on people's interest in
reading, expanding access to reading materials, and increasing citizen
involvement in various literacy programs. Supporting factors for the success
of activities include adequate facilities, a diverse book collection, as well as
community and donor support. However, obstacles such as children's
boredom and managers' busy schedules require more attention for program
sustainability.

Abstrak

Rendahnya minat dan budaya baca di Indonesia menjadi tantangan
besar yang memengaruhi kualitas literasi masyarakat. Salah satu
upaya strategis untuk mengatasinya adalah melalui pengadaan
Taman Baca Masyarakat (TBM), yang berperan penting dalam
menyediakan akses literasi bagi masyarakat, terutama di daerah
dengan keterbatasan sarana pendidikan formal. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran TBM di Desa
Titik, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri, dalam meningkatkan
budaya literasi. Metode pelaksanaan meliputi observasi, pelatihan
literasi, pengelolaan koleksi buku, dan penyelenggaraan kegiatan
kreatif berbasis literasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
optimalisasi TBM memberikan dampak positif terhadap minat baca
masyarakat, memperluas akses bahan bacaan, serta meningkatkan
keterlibatan warga dalam berbagai program literasi. Faktor
pendukung keberhasilan kegiatan mencakup fasilitas memadai,
koleksi buku yang beragam, serta dukungan masyarakat dan
donatur. Namun, kendala seperti rasa bosan anak-anak dan
kesibukan pengelola memerlukan perhatian lebih untuk
keberlanjutan program.

1. PENDAHULUAN

Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia telah menjadi salah satu persoalan mendesak
yang mendapat perhatian serius dari berbagai pihak. Berdasarkan laporan Program for
International Student Assessment (PISA) 2019 yang dirilis pada Desember 2019, kemampuan
membaca pelajar Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 negara. Data ini menunjukkan bahwa
Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura, di
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mana Malaysia telah mencapai peringkat menengah, sementara Singapura tetap berada di posisi
teratas (Susanto dkk., 2020). Kondisi ini menimbulkan keprihatinan mendalam, mengingat
membaca adalah fondasi utama pendidikan yang menentukan masa depan generasi muda dan
daya saing bangsa di era global.

Minimnya minat baca di Indonesia sering kali disebabkan oleh kurangnya akses terhadap
bahan bacaan yang berkualitas serta budaya literasi yang belum berkembang secara optimal. Hal
ini terutama dirasakan oleh masyarakat di pedesaan yang aksesnya terhadap fasilitas pendidikan
formal dan sumber daya pustaka sangat terbatas. Desa Titik, Kecamatan Semen, Kabupaten
Kediri, merupakan salah satu contoh wilayah yang menghadapi tantangan ini. Sebagian besar
masyarakatnya masih belum memiliki kebiasaan membaca, yang berdampak pada rendahnya
tingkat literasi secara keseluruhan. Menurut laporan BPS Kediri tahun 2023, angka literasi
masyarakat di wilayah ini berada di bawah rata-rata kabupaten, dengan hanya sekitar 20% warga
yang aktif membaca.

Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
melalui pengadaan Taman Baca Masyarakat (TBM). TBM merupakan pusat literasi informal yang
dirancang untuk meningkatkan minat baca dan menyediakan akses terhadap bahan bacaan yang
beragam dan berkualitas. TBM juga dapat menjadi pusat kegiatan literasi yang melibatkan
masyarakat dari berbagai kalangan usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Keberadaan
TBM Titik Pena, yang didirikan oleh mahasiswa KKN IAIN Kediri pada tahun 2024, merupakan
upaya nyata untuk menjawab kebutuhan akan fasilitas literasi di Desa Titik.

Selain menyediakan bahan bacaan, TBM memiliki potensi besar dalam membangun
kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca dan menulis sebagai bagian dari kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan penelitian Saepudin dkk. (2023), program literasi berbasis masyarakat
seperti TBM dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan membaca
dan menulis, terutama di daerah pedesaan. TBM juga berfungsi sebagai sarana hiburan yang
edukatif, yang dapat menggantikan kegiatan kurang produktif yang sering dilakukan oleh anak-
anak di waktu luang mereka.

Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengoptimalkan peran TBM
Titik Pena dalam meningkatkan minat baca masyarakat Desa Titik. Kegiatan ini mencakup
penyediaan bahan bacaan, penyelenggaraan kegiatan literasi seperti lomba baca, pelatihan
menulis kreatif, dan diskusi buku, serta pelibatan masyarakat dalam pengelolaan TBM secara
berkelanjutan. Harapannya, TBM tidak hanya menjadi tempat membaca, tetapi juga pusat belajar
yang mampu mendorong pengembangan potensi masyarakat di berbagai bidang.

Kajian literatur menunjukkan bahwa inisiatif literasi berbasis masyarakat telah berhasil
diimplementasikan di berbagai wilayah Indonesia. Misalnya, penelitian Agustiani & Wicaksono
(2021) menunjukkan bahwa program TBM di Yogyakarta mampu meningkatkan minat baca
hingga 40% dalam kurun waktu dua tahun. Faktor utama keberhasilan tersebut adalah adanya
dukungan dari masyarakat, ketersediaan fasilitas yang memadai, dan kegiatan literasi yang
beragam dan menarik. Model ini diadaptasi dalam program pengabdian masyarakat di Desa
Titik untuk memastikan keberlanjutan TBM Titik Pena.

Namun, pelaksanaan program literasi berbasis TBM tidak terlepas dari berbagai tantangan.

Salah satu hambatan utama adalah kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca.

Banyak anak-anak yang merasa bosan dan kurang termotivasi untuk membaca buku, sementara
orang dewasa cenderung sibuk dengan pekerjaan sehari-hari. Selain itu, jumlah relawan yang
tersedia untuk mengelola TBM sering kali tidak mencukupi, sehingga membatasi ruang lingkup
kegiatan yang dapat dilakukan.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, strategi yang diimplementasikan melibatkan
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan literasi dan pelibatan para tokoh desa dalam
pengelolaan TBM. Berdasarkan penelitian Sitepu (2012), pelibatan masyarakat dalam
pengelolaan TBM dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen untuk mendukung
keberlanjutan fasilitas tersebut. Oleh karena itu, program ini menekankan pentingnya kolaborasi
antara mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan masyarakat lokal.
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Hasil awal dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan dampak yang positif.
Dalam tiga bulan pertama sejak peresmian TBM Titik Pena, jumlah pengunjung meningkat secara
signifikan, terutama dari kalangan anak-anak dan remaja. Kegiatan literasi yang diadakan,
seperti pelatihan menulis cerpen dan lomba membaca puisi, juga berhasil menarik minat
masyarakat untuk lebih aktif menggunakan fasilitas TBM.

Melalui kajian pustaka dan pengalaman langsung, artikel ini menyimpulkan bahwa TBM
memiliki peran strategis dalam meningkatkan budaya literasi masyarakat, terutama di wilayah
pedesaan. Dengan optimalisasi pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan literasi yang relevan, TBM
dapat menjadi pusat pembelajaran informal yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan, khususnya di bidang pendidikan.

Oleh karena itu, pengembangan TBM harus terus didukung oleh berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Dukungan berupa penyediaan bahan bacaan,
pelatihan bagi pengelola, dan promosi kegiatan literasi diharapkan dapat menjadikan TBM
sebagai pilar penting dalam membangun budaya literasi masyarakat Indonesia.

2. METODE

Untuk mengatasi rendahnya minat baca di Desa Titik, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri,
program pengadaan Taman Baca Masyarakat (TBM) Titik Pena dilakukan melalui beberapa
tahapan pelaksanaan yang dirancang secara sistematis. Metode pelaksanaan ini mencakup
observasi, perencanaan, penggalangan sumber daya, pelaksanaan program, dan evaluasi.
Seluruh tahapan ini melibatkan masyarakat secara aktif agar TBM yang didirikan dapat berfungsi
optimal dan berkelanjutan.

Tahap pertama adalah observasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat Desa Titik.
Kegiatan ini dilakukan untuk memahami kondisi aktual masyarakat, termasuk tantangan yang
dihadapi dalam meningkatkan budaya literasi. Melalui observasi langsung, dilakukan pemetaan
lokasi strategis untuk pendirian TBM yang mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat.
Wawancara dengan tokoh masyarakat, perangkat desa, dan warga juga dilakukan untuk
menggali masukan tentang kebutuhan literasi dan harapan mereka terhadap keberadaan TBM.
Data dari observasi dan wawancara ini menjadi dasar dalam merancang program yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Pemantauan dan

perawatan
melalui kerjasama

Evaluasi

Pengenalan dan |
pendampingan
langsung

Sosialisasi

Asesmen
awal

Gambar 1. Bagan Proses Pengabdian

Tahap kedua adalah perencanaan program yang mencakup pemilihan lokasi TBM,
pengadaan koleksi buku, dan penyusunan kegiatan literasi. Perencanaan ini melibatkan
penyusunan proposal kegiatan, diskusi dengan mitra lokal, serta penggalangan sumber daya
melalui program donasi buku. Open donasi dilakukan melalui media sosial untuk menjangkau
lebih banyak pihak yang bersedia menyumbangkan buku atau mendukung kegiatan ini. Buku-
buku yang dikumpulkan diseleksi berdasarkan relevansi dan manfaatnya bagi berbagai
kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa.
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Tahap ketiga adalah promosi dan sosialisasi kepada masyarakat. Promosi dilakukan dengan
membuat dan menyebarkan pamflet, poster, dan informasi melalui media sosial. Pamflet
didesain menarik dengan konten yang informatif untuk memperkenalkan keberadaan TBM Titik
Pena dan manfaatnya bagi masyarakat. Selain itu, sosialisasi langsung kepada warga dilakukan
melalui pertemuan dengan kelompok masyarakat, kegiatan desa, dan forum informal. Dalam
kegiatan ini, masyarakat diajak untuk berperan aktif dalam mendukung dan memanfaatkan TBM,
baik sebagai pengguna maupun sebagai relawan.

Tahap implementasi dimulai dengan pelaksanaan program pengadaan TBM, yang meliputi
persiapan fisik tempat, penyusunan koleksi buku, dan penyediaan fasilitas pendukung seperti
rak buku, meja, dan kursi. Setelah TBM siap digunakan, dilakukan peresmian yang diiringi
dengan kegiatan literasi perdana, yaitu bedah buku. Kegiatan bedah buku ini bertujuan untuk
memperkenalkan koleksi buku yang tersedia di TBM sekaligus menarik perhatian masyarakat
untuk berpartisipasi. Selain bedah buku, dirancang pula program rutin seperti kelas membaca
untuk anak-anak, diskusi buku, dan pelatihan menulis kreatif.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pengelolaan berkelanjutan. Evaluasi dilakukan secara
berkala untuk menilai sejauh mana TBM dapat meningkatkan minat baca masyarakat. Metode
evaluasi meliputi survei kepuasan pengguna, pengukuran tingkat partisipasi dalam kegiatan,
dan diskusi kelompok terfokus dengan warga. Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki
program dan menyesuaikan kegiatan dengan kebutuhan masyarakat yang berkembang. Untuk
memastikan keberlanjutan TBM, dibentuk tim pengelola yang terdiri dari relawan lokal dan
mahasiswa pendamping. Tim ini bertugas menjaga operasional TBM, memperbarui koleksi buku,
serta mengorganisasi kegiatan literasi secara rutin.

Melalui langkah-langkah yang dirancang secara komprehensif ini, diharapkan TBM Titik
Pena dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi rendahnya minat baca di Desa Titik, sekaligus
menjadi pusat pendidikan informal yang memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan
budaya literasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil utama dari pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan minat baca masyarakat
Desa Titik. Sebelum pendirian TBM Titik Pena, minat baca masyarakat rendah, terutama karena
akses terhadap bahan bacaan terbatas dan kesibukan masyarakat dalam bekerja. Namun, dengan
keberadaan TBM Titik Pena yang menyediakan buku-buku bacaan dengan berbagai kategori dan
mengadakan kegiatan literasi, minat baca masyarakat mulai meningkat signifikan. Hal ini sejalan
dengan teori bahwa akses yang mudah terhadap bahan bacaan berkontribusi besar dalam
meningkatkan literasi masyarakat (Duratussania & Pratiwi, 2024).

Anak-anak Desa Titik menunjukkan antusiasme tinggi terhadap kehadiran TBM. Mereka
aktif mengunjungi TBM setelah sekolah dan memanfaatkan waktu untuk membaca atau
mengikuti kegiatan seperti bedah buku dan mendongeng. Kondisi ini mendukung pandangan
Agustino (2019) yang menyatakan bahwa masa kanak-kanak adalah periode emas dalam
membangun kebiasaan literasi yang positif.

1 NBACA  —
| T'iA'l"vrllAKPENA .’\lH _‘_

| AT /
f i 5
% -

ambar 2. Peresmian T

BM Titik Pena

Lokasi TBM di TK Dharma Wanita yang berdekatan dengan taman bermain memberikan
dampak positif, karena anak-anak merasa nyaman untuk belajar sambil bermain. Fasilitas ini
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memberikan kemudahan akses dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Sebagaimana teori Ramos dan Sudarsono (2022) menyatakan bahwa fasilitas yang strategis dan
nyaman meningkatkan daya tarik taman baca.

Program literasi seperti bedah buku “Kagum Kepada Orang Indonesia” karya Emha Ainun
Nadjib berhasil menarik perhatian anak-anak dan remaja. Kegiatan ini juga melibatkan
masyarakat dewasa, yang mulai menyadari pentingnya literasi untuk pengembangan diri dan
komunitas. Kegiatan literasi kreatif seperti ini relevan dengan hasil penelitian Putri dan Rifai
(2019) yang menekankan pentingnya pendekatan inovatif dalam mendorong literasi masyarakat.

Keberhasilan TBM Titik Pena tidak terlepas dari dukungan pemerintah setempat dan
partisipasi aktif Karang Taruna. Keterlibatan mereka dalam operasional TBM, baik melalui
promosi maupun kegiatan rutin, menciptakan rasa memiliki di kalangan masyarakat. Hal ini
membenarkan teori bahwa partisipasi komunitas lokal adalah faktor kunci dalam keberlanjutan
program literasi (Ramos & Sudarsono, 2022).

Salah satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan pendanaan untuk memperbarui
koleksi buku dan memperbaiki fasilitas TBM. Kondisi ini mencerminkan tantangan umum dalam
pengelolaan taman baca masyarakat, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Khoiruddin
dkk. (2016). Meski demikian, upaya penggalangan dana melalui open donasi buku menjadi

langkah awal yang efektif untuk mengatasi masalah ini.
X i o - A DHARMAMANITA

8 os EC SEMEN

=

Gambar 3. Pasca Aara Bedah Buku

Awalnya, masyarakat dewasa jarang membaca karena menganggap literasi hanya untuk
anak sekolah. Setelah adanya TBM, mereka mulai memanfaatkan waktu luang untuk membaca

buku yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti pertanian atau keterampilan wirausaha.

Hal ini menunjukkan bahwa taman baca dapat menjadi media edukasi informal yang relevan
bagi semua kalangan (Agustino, 2019).

TBM juga berperan sebagai pusat interaksi sosial, di mana masyarakat dari berbagai latar
belakang dapat bertemu dan berbagi pengetahuan. Kondisi ini mendukung temuan penelitian
Ramos dan Sudarsono (2022) yang menyebutkan bahwa taman baca mampu menciptakan ruang
sosial yang inklusif.

Pemanfaatan media sosial untuk mempromosikan TBM terbukti efektif dalam
meningkatkan jumlah pengunjung. Media sosial juga digunakan untuk menginformasikan
kegiatan yang akan datang, sehingga masyarakat lebih antusias untuk berpartisipasi. Strategi ini
relevan dengan hasil penelitian Putri dan Rifai (2019) yang menunjukkan pentingnya integrasi
teknologi dalam program literasi.

Sebelum adanya TBM, anak-anak cenderung menghabiskan waktu dengan bermain gadget
atau menonton televisi. Kini, mereka lebih sering mengunjungi TBM untuk membaca atau
berdiskusi dengan teman sebaya. Perubahan ini menunjukkan dampak positif TBM dalam
membentuk kebiasaan baru yang lebih bermanfaat.

TBM telah menjadi titik sentral bagi komunitas lokal untuk memperkuat budaya literasi.
Partisipasi aktif masyarakat, baik sebagai pengguna maupun pengelola, mencerminkan
keberhasilan TBM sebagai medium pemberdayaan komunitas. Kondisi ini sejalan dengan
temuan penelitian Ramos dan Sudarsono (2022), yang menekankan pentingnya keterlibatan
masyarakat dalam mengelola taman baca.
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Kehadiran TBM Titik Pena memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pendidikan di
Desa Titik. Anak-anak lebih terpapar pada bahan bacaan berkualitas, yang mendukung
kemampuan literasi mereka. Orang tua juga mulai menyadari pentingnya mendampingi anak
dalam membaca. TBM menjadi sarana penting dalam mewujudkan pendidikan sepanjang hayat,
sebagaimana disampaikan oleh Duratussania & Pratiwi (2024).

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa TBM Titik Pena telah berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu meningkatkan budaya literasi di Desa Titik. Program ini menjadi bukti
nyata bahwa pendekatan berbasis komunitas dan keterlibatan aktif berbagai pihak dapat
menghasilkan perubahan positif dalam masyarakat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Titik,
keberadaan Taman Baca Masyarakat (TBM) Titik Pena telah mencapai tujuan utamanya yaitu
meningkatkan budaya literasi di masyarakat. TBM Titik Pena berhasil menciptakan dampak
positif berupa peningkatan minat baca, terutama di kalangan anak-anak dan remaja, serta
menyediakan akses terhadap bahan bacaan yang variatif dan menarik. Hal ini terbukti dari
antusiasme masyarakat dalam mengikuti kegiatan literasi seperti membaca bersama, bedah buku,
dan sesi mendongeng. TBM juga berfungsi sebagai pusat pembelajaran informal yang
mendukung pengembangan pengetahuan dan keterampilan, sehingga memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Faktor pendukung seperti fasilitas yang memadai, dukungan masyarakat, dan keterlibatan
donatur dalam menyediakan koleksi bacaan, telah menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini.
Namun, beberapa tantangan seperti rasa bosan dan malas anak-anak serta keterbatasan waktu
pengelola memerlukan solusi kreatif agar kegiatan TBM tetap berkelanjutan. Dengan pendekatan
kolaboratif dan dukungan berkelanjutan, TBM Titik Pena diharapkan dapat terus berkontribusi
dalam membangun masyarakat literat sepanjang hayat dan menjadi inspirasi bagi
pengembangan TBM serupa di wilayah lain.
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